LABORATORIUM MAHASISWA UII
LAUNCHNG JURNAL ILMIAH “KHAZANAH”
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Direktorat Kemahasiswaan bekerjasama dengan Laboratorium Kemahasiswaan (LabMa) Universitas Islam Indonesia menerbitkan sebuah jurnal ilmiah bernama Khazanah. Dalam  edisi perdananya, jurnal ilmiah tersebut mengangkat 10 tulisan sebagai materi utama. Sembilan (9) tulisan merupakan hasil penelitian dan satu (1) tulisan berupa resensi buku. Launching perdana jurnal tersebut dilakukan pada hari Senin, 21 Juli 2008 Pkl. 11.12 wib di Ruang Auditorium Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia. 
“Saya merasa bahagia karena laboratorium mahasiswa UII (LabMa) telah berhasil menerbitkan sebuah jurnal ilmiah (Khazanah-red) karya mahasiswa UII. Saya sudah membaca jurnal ini dan saya merasa tulisan ini sudah cukup baik, baik dari statistik, metodologi, maupun cara penulisan ilmiahnya. Mengelola jurnal itu tidaklah mudah. Saat ini saya bangga tapi juga bisa kecewa apabila tahun depan jurnal ini belum terbit untuk edisi yang kedua. Di UII ini agak enak, karena semua dana yang terkait dengan penelitian/karya ilmiah pasti akan disediakan selama proposal yang diajukan memang layak.”, ungkap Rektor UII, Prof. Dr. Edy Suandi Hamid, M.Ec sesaat sebelum me-launching terbitnya “Jurnal Khazanah”. 

Sedang Prof. Dr. Chairil Anwar (Mantan WR III UGM dan Calon Dekan MIPA UGM) dan H. Fuad Nashori, S.Psi., M.Si (Dekan FPSB UII) telah hadir terlebih dahulu untuk mengisi Talkshow bertema “Ancaman Lunturnya Kejujuran Ilmiah” yang masih merupakan bagian dari acara Launching Jurnal Khazanah. Nama Khazanah sendiri diambil karena memiliki arti tempat ditampungnya berbagai ragam ilmu pengetahuan yang diharapkan bermanfaat bagi perkembangan dunia akademik mahasiswa  dan masyarakat secara luas. Jurnal ini berisi tentang berbagai hasil penelitian yang telah dilakukan oleh para mahasiswa. 

Dalam paparannya Fuad Nashori menyampaikan banyaknya plagiatism di dunia pendidikan (PT-red) jaman ini  yang lebih disebabkan oleh faktor moral sang pelaku, meskipun tidak menutup kemungkinan juga dikarenakan faktor eksternal lain seperti kenaikan jabatan akademik (Pof., Dr, Ir. dll), ingin terkenal/meningkatkan popularitas, dll. Beberapa dosen/mahasiswa PT/PTN juga disinyalir ada yang pernah melakukan kegiatan yang tidak terpuji dan melanggar etika akademik tersebut. “Mereka sudah mendapat sanksi”, ungkap Pak Fuad. 
Hal senada juga diungkapkan oleh calon dekan Fakultas MIPA UGM, Prof. Dr. Chairil Anwar. Beliau menuturkan tentang perbedaan massa antar generasi. Menurutnya, dulu di jaman Orde Baru terdapat slogan “Knowledge is Power” yang artinya bahwa siapa yang menguasai ilmu, maka ia akan menguasai dunia. Dan sampai saat ini slogan tersebut masih tetap berlaku. Hanya saja menurutnya saat ini yang perlu juga untuk dibentuk/ dibangun  adalah “Knowledge Society (masyarakat ilmiah)” terkait dengan penyiapan sumber daya insani dalam rangka menghadapi atau memecahkan permasalahan yang sedang melanda Negara Indonesia. Dia menambahkan bahwa ke depan tantangan akan semakin berat dengan semakin banyaknya sumber daya manusia dari negara lain yang mulai masuk ke Indonesia.  Sumber daya insanai Indonesia nantinya tidak akan dihargai jika tidak  memiliki dasar ilmiah yang baik. 
“Kejujuran ilmiah bersifat alami dan merupkan rahmat dari Allah swt. Kejujuran itu adalah sumber yang harus diikuti. Sedang untuk melatih kejujuran bisa dimulai dengan melatih menulis dalam jurnal ilmiah. Dengan adanya jurnal ilmiah ini diharapkan nantinya mampu menumbuhkan kreativitas para mahasiswa dalam berkarya. Hal ini merupkana sebuah awal yang sangat bagus, dan kita perlu untuk mendukungnya!”, ungkap Chairil Anwar. 
